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ABSTRACT; Early Childhood Education (PAUD) is an early stage or learning 

phase that emphasizes attention to child development starting from age 10 to 16 

years. The purpose of this research is to plan, implement, and design the curriculum 

of early childhood education. The research method uses a qualitative method. 

PAUD educators are defined as individuals who have the competence to design and 

implement the learning process for early childhood, including teachers, assistants, 

and facilitators. The process of becoming an early childhood educator involves 

several stages, starting from formal education, skills training, to certification and 

licensing as determined by national education policies. The early childhood 

curriculum is designed based on philosophical principles, is child-centered, and 

integrates cognitive, socio-emotional-motor, and language aspects. With effective 

curriculum management, early childhood institutions can provide meaningful 

learning experiences for their students. By meeting standard standards, it is hoped 

that early childhood services can be of higher quality and adapt to children's needs.  
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ABSTRAK; Pendidikan  lAnak  lUsia  lDini  l(PAUD)  lmerupakan  ltahapan  lawal  

atau  lfase  lpembelajaran  lyang  lmengedepankan  lperhatian  lpada  perkembangan  

anak  lmulai  ldari  lusia  l0  lhingga  l6  ltahun.  lTujuan  ldari  lpenelitian  lini  

yaitu  luntuk  lmerencanakan,  lmelaksanakan,  ldan  lkurikulum  lpendidikan  lanak  

usiadini.  lMetode  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lkualitatif.  lPendidik  

PAUD  ldidefinisikan  lsebagai  lindividu  lyang  lmemiliki  lkompetensi  ldalam  

merancang  ldan  lmelaksanakan  lproses  lpembelajaran  lbagi  lanak  lusia  ldini,  

mencakup  lguru,  lpendamping,  ldan  lfasilitator.  lProses  luntuk  lmenjadi  

pendidik  lPAUD  lmelibatkan  lbeberapa  ltahapan,  ldimulai  ldari  lpendidikan  

formal,  lpelatihan  lketerampilan,  lhingga  lsertifikasi  ldan  llisensi  lyang  

ditentukan  loleh  lkebijakan  lpendidikan  lnasional.  l 

 Kurikulum  lanak  lusia  ldini  ldirancang  lberdasarkan  lprinsip  lholistik,  lberpusat  

pada  lanak,  ldan  lmengintegrasikan  laspek  lkognitif,  lsosial  lemosional  motorik,  

dan  lbahasa.  lDengan  lmanajemen  lkurikulum  lyang  lefektif,  llembaga  lPAUD  

dapat  lmemberikan  lpengalaman  lbelajar  lyang  lbermakna  lbagi  lsiswanya.  
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Dengan  lmemenuhi  lstandar  lini,  ldiharapkan  lbahwa  llayanan  lPAUD  ldapat  

menjadi  llebih  lberkualitas  ldan  lmenyesuaikan  ldengan  lkebutuhan  lanak. 

Kata Kunci: Manajamen, Kurikulum, Pembelajaran,  Pendidikan  Anak  Usia  

Dini. 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen pembelajaran kurikulum adalah aktivitas yang sangat krusial bagi para guru 

dalam proses pendidikan, dengan tujuan untuk mencapai kualitas pembelajaran yang optimal. 

Kualitas pembelajaran sendiri bisa dianggap sebagai salah satu indikator keberhasilan dalam 

dunia pendidikan. Secara umum, manajemen pembelajaran merujuk pada upaya untuk 

mengatur dan mengendalikan aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep dan prinsip yang ada, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif, efisien, dan produktif 

(Efendy, 2018). 

Manajemen  lkurikulum  ladalah  lupaya  luntuk  lmengelola,  lmengatur,  ldan  

mengorganisir  lmata  lpelajaran  lyang  lakan  ldiajarkan  ldi  llembaga  lpendidikan.  lHal  lini  

berfungsi  lsebagai  lgaris  lbesar  luntuk  lkegiatan  lpembelajaran  lyang  ldirancang  luntuk  

mencapai  ltujuan  lpendidikan.  lSetiap  lsubsistem  lharus  lbekerja  lsama  lsatu  lsama  llain  

agar  lkurikulum  ldapat  lberjalan  lsesuai  ldengan  ltujuan  ltersebut.  lImplementasi  

kurikulum  ltidak  lakan  loptimal  ljika  lsalah  lsatu  lvariabelnya  ltidak  lberfungsi  ldengan  

baik.  lManajemen  lkurikulum  ldalam  lPAUD  ladalah  lcara  lyang  lefektif  luntuk  mengelola  

berbagai  lbahan  lpembelajaran  luntuk  lanak-anak  lusia  l0  lhingga  l6  ltahun  lsehingga  

mereka  ldapat  ltumbuh  ldan  lberkembang  lsecara  loptimal. 

Pengelolaan  lkurikulum  lmerupakan  lupaya  lkolaboratif  lyang  lbertujuan  luntuk  

mencapai  lefektivitas  lproses  lpengajaran,  lkhususnya  ldalam  lmeningkatkan  linteraksi  

pengajar-siswa.  lProses  lini  lmencakup  lpengelolaan  lpengalaman  lbelajar,  lyang  

memerlukan  lpenerapan  lstrategi  ltertentu  luntuk  lmemastikan  lbahwa  lsiswa  lmencapai  

hasil  lbelajar  lyang  loptimal.  lManajemen  lpembelajaran  ldalam  lpendidikan  lanak  lusia  

dini  lmencakup  lberbagai  laspek,  ltermasuk  lstandar  lisi,  lproses,  ldan  lpenilaian,  lyang  

meliputi  lstruktur  lprogram,  lalokasi  lwaktu,  lserta  lperencanaan  ldan  lpelaksanaan. 

Komponen  lini  lmencakup  lperkembangan,  lbakat,  lminat,  ldan  lkebutuhan  lanak  

harus  lmengatur  lsemua  lkomponen  lini  lsecara  lbersamaan.  lPendidik  lmembuat  
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perencanaan  lprogram.  lIni  lmencakup  ltujuan,  lkonten,  ldan  lprogram  lpengelolaan  lyang  

tercantum  ldalam  lRencana  lKegiatan  lMingguan  l(RKM)  ldan  lRencana  lKegiatan  Harian  

(RKH).  lPelaksanaan  lprogram  lberfokus  lpada  lproses  lpendidikan,  lpengasuhan,  ldan  

perlindungan  lyang  ldisusun  lberdasarkan  lpengelompokan  lusia  lanak,  ldengan  

mempertimbangkan  lkarakteristik  lperkembangan  ldan  ljenis  llayanan  lpendidikan  lanak  

usia  ldini  l(PAUD)  lyang  ldiberikan. 

Dalam  lkonteks  lTaman  lKanak-kanak,  lproses  lpembelajaran  ldiarahkan  luntuk  

mencapai  lpertumbuhan  ldan  lperkembangan  lanak,  ldengan  lfokus  lpada  lpencapaian  

yang  lsesuai  luntuk  lanak  lberusia  l4  lhingga  l6  ltahun.  lHal  lini  lbertujuan  lagar  lanak  

siap  lmelanjutkan  lpendidikan  lke  ltingkat  lSekolah  lDasar  l(SD)  latau  lMadrasah  

Ibtidaiyah  l(MI).  lPencapaian  lperkembangan  lyang  loptimal  lpada  lsaat  lkelulusan  ldari  

TK  lakan  lmeningkatkan  lkesiapan  lsekolah  lanak,  lyang  lselanjutnya  lberpengaruh  lpositif  

terhadap  lkemampuan  lmereka  ldalam  lmengikuti  lpembelajaran,  lminat  lbelajar,  lserta  

prestasi  lakademik  ldi  lSekolah  lDasar  l(Wulandari  ldan  lPurwanta,  l2020). 

Tujuan  lpembelajaran  lpada  lPAUD  ladalah  luntuk  lmembantu  lanak  lmencapai  

berbagai  ltahapan  lperkembangan  lmereka.  lOleh  lkarena  litu,  lperencanaan  lyang  lefektif  

dan  lefisien  lsangat  lpenting  lagar  ltujuan  ltersebut  ldapat  ltercapai  l(Puspitasari,  l2012).  

Anak-anak  ldi  lusia  ltaman  lkanak-kanak  lberada  lpada  ltahap  lpraoperasional,  lbiasanya  

antara  l5  lhingga  l6  ltahun.  lOleh  lkarena  litu,  lproses  lpembelajaran  lharus  ldisesuaikan  

dengan  ltahapan  lperkembangan  lmereka  l(Watini,  l2019). 

Pendidikan  ladalah  lusaha  lsadar  ldan  lterencana  luntuk  lmewujudkan  lsuasana  

belajar  ldan  lproses  lpembelajaran  lagar  lpeserta  ldidik  lsecara  laktif  lmengembangkan  

potensi  ldirinya  luntuk  lmemiliki  lkekuatan  lspiritual  lkeagamaan,  lpengendalian  ldiri,  

kepribadian,  lkecerdasan,  lakhlak  lmulia,  lserta  lketerampilan.  lPendidikan  lanak  lusia  

dini  l(PAUD)  ladalah  ljenjang  lpendidikan  lsebelum  ljenjang  ldasar  lyang  lditujukan  bagi  

anak-anak  lsejak  llahir  lsampai  ldengan  lusia  lenam  ltahun.  lPAUD  lmemberikan  

pendidikan  lyang  lmembantu  lpertumbuhan  ldan  lperkembangan  lfisik  ldan  lrohani  lanak,  

sehingga  lmereka  lsiap  luntuk  lmemasuki  lpendidikan  llebih  llanjut.  lPAUD  ldapat  

diberikan  lsecara  lformal,  lnonformal,  latau  linformal. 

Penilaian  lmerupakan  lrangkaian  lkegiatan  lpengamatan,  lpencatatan,  ldan  

pengolahan  ldata  lperkembangan  lanak  ldengan  lmenggunakan  lmetode  ldan  linstrumen  
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yang  lsesuai.  lManajemen  lpembelajaran  lyang  lbaik  lharus  lmemenuhi  lketentuan  

minimum  lyang  lditetapkan  ldalam  lstandar  lmanajemen  lpembelajaran  lpendidikan  lanak  

usia  ldini,  l(Dikbud,  l2009).  lDalam  lmanajemen  lpembelajaran  ldibutuhkan  lproses  

perencaaan,  lpelaksanaan  ldan  levaluasai  lyang  lbaik. 

Penilaian  lmerupakan  lserangkaian  lkegiatan  lyang  ldilakukan  lsecara  lsistematis  

untuk  lmendapatkan,  lmenganalisis,  lserta  lmenafsirkan  ldata  lmengenai  lproses  ldan  lhasil  

belajar  lsiswa.  lProses  lini  lmelibatkan  lpengumpulan,  lpelaporan,  ldan  lpenggunaan  

informasi  lterkait  lpencapaian  lbelajar  lpeserta  ldidik  ldengan  lmenerapkan  lprinsip-prinsip  

penilaian  lyang  lberkelanjutan,  lserta  lmenjamin  lbahwa  lbukti  lyang  ldihasilkan  lautentik,  

akurat,  ldan  lkonsisten  l(Mulyasa,  l2012).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lpenelitian  ldeskriptif  lkualitatif,  lyang  lmelibatkan  lsemua  

pihak  ldalam   lpelaksanaan  lpembelajaran  ldi  lsatuan  lPendidikan  lAnak  lUsia  lDini  l(PAUD)  lsebagai   

subjek  lpenelitian.  lObyek  lpenelitian  lini  lberfokus  lpada  lmanajemen  lpembelajaran  ldi  llingkungan  

PAUD.  lPenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lwawancara,  ldokumentasi,  ldan  lobservasi   luntuk  

mengolah  lataupun  lmengumpulkan  ldata  lyang  lrelevan.  lTahapan  lini  lmenekankan  lpada  

penggambaran  lkeadaan  lobjek  ldan  lsubjek  lpenelitian  lberdasarkan  lfakta-fakta  lyang  lada,  

sehingga  llebih  lfokus  lpada  lproses  lketimbang  lhasil.  lDengan  ldemikian,  lsituasi  ldi  llapangan  

memberi   lgambaran  lyang  ljelas  lmengenai   lfokus  lpenelitian  lyang  lakan  ldikaji. 

Teknik  lPengumpulan  l  lData 

Pendekatan  lkualitatif  lmemanfaatkan  lberbagai  lteknik  lpengumpulan  ldata  lsebagai  

langkah  lawal  ldalam  lproses  lpenelitian.  lDalam  lpendekatan  lini,  lpeneliti  lberfungsi  

sebagai  linstrumen  lutama,  lterjun  llangsung  lke  llapangan  luntuk  lmelakukan  lwawancara.  

Melalui  linteraksi  ltersebut,  lpeneliti  ljuga  lmelakukan  lobservasi  lsebagai  lmetode  

tambahan  luntuk  lmengumpulkan  ldata  ldari  lberagam  lsumber.  lTeknik  lpengumpulan  

data  lyang  ldigunakan  lmeliputi  lwawancara,  ldokumentasi,  ldan  lobservasi.  lBerikut  

penjelasan  llebih  llanjut  lmengenai  lmasing-masing  lteknik  ltersebut: 
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a. Wawancara  l\ 

Merupakan  lsebuah  linteraksi  lantara  ldua  lpihak  lyang  lbertujuan  untuk  

mengumpulkan  linformasi  lsecara  llangsung  lmengenai  lsuatu  lkondisi  ldi  llokasi  

penelitian.  lProses  lini  ldilakukan  ldengan  lmenetapkan  lsatu  ltujuan  lyang  ljelas.  Dalam  

lkonteks  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lwawancara  ldapat  ldilakukan  lsecara  mendalam  

ldengan  lmelibatkan  lsumber  ldaya  lmanusia  lsebagai  lsubjek  lutama.  Melalui  lmetode  

lini,  lwawancara  ldapat  lberlangsung  ldengan  lterarah,  lsehingga  l  memudahkan  lpeneliti  

ldalam  lmenggali  linformasi  lyang  lrelevan  ldan  lberkaitan  dengan  lmateri  lpenelitian. 

 

b. Observasi 

Metode  lobservasi  ladalah  lcara  lyang  ldigunakan  luntuk  lmengumpulkan  linformasi  

dengan  lmengamati  lsecara  llangsung  lobjek  lpenelitian.  lDalam  lmetode  lini,  lpeneliti  

secara  llangsung  lberinteraksi  ldengan  lsubjek  lyang  lditeliti.  lObservasi  lsering  dilakukan  

oleh  lpendidik  latau  lpengelola  ldengan  ltujuan  luntuk  lmemahami  lkebutuhan,  lminat,  

dan  lpotensi  lanak.  lHasil  ldari  lobservasi  lini  lpenting  lsebagai  ldasar  luntuk  lmerancang,  

mengelola,  ldan  lmengevaluasi  lkegiatan  lpembelajaran  lyang  lsesuai  ldengan  ltahapan  

perkembangan  lanak  lusia  ldini.  lTeknik  lini  lefektif  ldalam  lmengumpulkan  ldata  

mengenai  lperan  latau  lkegiatan  lyang  ldilakukan  loleh  lsubjek  lpenelitian,  lserta  ldalam  

perencanaan,  lpelaksanaan,  ldan  levaluasi  lpendidikan  lbagi  lanak  lusia  ldini.Dalam  

konteks  lPendidikan  lAnak  lUsia  lDini  l(PAUD)  lobservasi  lmenjadi  lalat  lpenting  luntuk:   

1) Mengidentifikasi  lperkembangan  lanak.  l 

2) Merancang  lkegiatan  lyang  ltepat  ldengan  lmenyesuaikan  lmetode  ldan  lmateri  

lpembelajaran  l  l  lkebutuhan  lanak  lusia  ldini.  l 

3) Mengelola  llingkungan  lpembelajaran.  l 

4) Mengevaluasi  lpembelajaran  lmelalui  lpenilaian  lyang  lefektivitas  lmetode  ldan  

hasil  lpembelajaran  lpada  lanak  lusia.  l 

c. Dokumentasi 

Metode  lini  ldigunakan  luntuk  lmelihat  ldan  lmemahami  lbaik  lsubjek  lmaupun  

objek  lpenelitian,  lyang  lmencakup  lindividu,  llembaga,  ldan  lmasyarakat,  lberdasarkan  

fakta-fakta  lyang  lmuncul  lapa  ladanya.  lMelalui  lpendekatan  lini,  lakan  lterungkap  
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gambaran  ltentang  laktualisasi,  lrealitas  lsosial,  ldan  lpersepsi  ldari  lsasaran  lpenelitian,  

yaitu  lmanajemen  lpembelajaran  ldalam  lpendidikan  lanak  lusia  ldini.  lDesain  lpenelitian  

yang  ldipilih  ladalah  letnografi,  ldi  lmana  lpeneliti  lmenjalin  lhubungan  llangsung  ldengan  

subjek  lpenelitian.  lDalam  lkonteks  lini,  letnografi  lyang  ldimaksud  ladalah  letnografi  

pendidikan,  lyang  llebih  lmenekankan  lpada  lsebagian  latau  lkeseluruhan  lproses  

pendidikan.  lPemilihan  linforman  ldidasarkan  lpada  lfakta  lbahwa  lunsur-unsur  ltersebut  

saling  lberhubungan  ldan  lberkaitan  ldalam  lpelaksanaan  lpendidikan,  lsehingga  lsecara  

langsung  lmempengaruhi  lmanajemen  lpembelajaran  lpendidikan  lanak  lusia  ldini. 

 

KAJIAN TEORI 

Manajemen,  lyang  lberasal  ldari  lbahasa  lInggris  l"to  lmanage,"  lberarti  lmengelola.  

Proses  lpengelolaan  lini  ldilakukan  lmelalui  lserangkaian  lfungsi  lmanajemen  lyang  

meliputi  lperencanaan  l(planning),  lpengorganisasian  l(organizing),  lpelaksanaan  

(actuating),  ldan  lpengendalian  l(controlling),  lsemua  ldilakukan  ldengan  lmengikuti  

prosedur  lyang  ltelah  lditetapkan.  lSecara  lumum,  lmanajemen  ldapat  ldipahami  lsebagai  

serangkaian  ltindakan  lyang  lterkoordinasi  loleh  lindividu  latau  lkelompok  ldalam  lsuatu  

organisasi  luntuk  lmencapai  ltujuan  lyang  lsudah  lditentukan.  lDengan  lkata  llain,  

manajemen  ladalah  lproses  lsistematis  lyang  lbertujuan  luntuk  lmeraih  lhasil  lyang  

diharapkan. 

Menurut  lHasibuan,  lmanajemen  ladalah  lilmu  ldan  lseni  ldalam  lmengelola  

penggunaan  lsumber  ldaya  lmanusia  ldan  lsumber  ldaya  llainnya  lsecara  lefektif  ldan  

efisien  ldemi  lmencapai  ltujuan  ltertentu.  lDi  lsisi  llain,  lSikula  lmendefinisikan  

manajemen  lsebagai  lrangkaian  loperasi  lyang  lmencakup  lperencanaan,  lpengorganisasian,  

pengaturan,  lpengarahan,  lmotivasi,  lkomunikasi,  ldan  lpengambilan  lkeputusan  lyang  

dijalankan  loleh  lsetiap  lorganisasi  luntuk  lmengkoordinasikan  lsumber  ldaya  lyang  lada  

demi  lmenciptakan  lpelayanan  lyang  lefisien  l(Ita,  l2022,  lhlm  l4).  lStoner  ljuga  

menekankan  lbahwa  lmanajemen  ladalah  lproses  lmerencanakan,  lmengorganisasikan,  

mengarahkan,  ldan  lmengawasi  lusaha  lpara  langgota  lorganisasi  ldalam  lpemanfaatan  

sumber  ldaya  lorganisasi  lguna  lmencapai  ltujuan  lyang  lditetapkan  l(Yahya,  l2006,  lhlm  

1).  lDengan  ldemikian,  lmanajemen  ldapat  ldilihat  lsebagai  lproses  lmengkoordinasi  
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aktivitas  lkerja  lagar  ldapat  ldilaksanakan  lsecara  lefisien  ldan  lefektif  lmelalui  lkolaborasi  

dengan  lorang  llain  l(Robbins  ldan  lCoulter,  l2007,  lhlm  l8). 

Pendidikan  lAnak  lUsia  lDini  l(PAUD)  ladalah  lprogram  llayanan  lpendidikan  lyang  

ditawarkan  loleh  lberbagai  lorganisasi,  lbaik  lformal  lmaupun  lnonformal,  lyang  lsecara  

khusus  lditujukan  lbagi  lanak  lusia  ldini.  lTujuannya  ladalah  lagar  lpertumbuhan  lfisik  

dan  lperkembangan  lpsikis  lanak  ldapat  loptimal  l(Asfiya,  l2019,  lhlm  l4).  lPAUD  ladalah  

proses  lmempersiapkan  lanak  lsejak  llahir  lhingga  lusia  lenam  ltahun  luntuk  ljenjang  

pendidikan  lselanjutnya  lmelalui  lpemberian  lrangsangan  lpendidikan  lyang  lmendorong  

pertumbuhan  lfisik  ldan  lmental.  lMursid  l(2017,  lhlm  l13)  lmenyatakan  lbahwa  

pembelajaran  lpada  lanak  lusia  ldini  lpada  ldasarnya  lmerupakan  lperkembangan  

kurikulum  lkonkret  lyang  lberisi  lrencana  lpengalaman  lbelajar  lyang  ldisusun  lmelalui  

bermain,  lsemua  ldisesuaikan  ldengan  lpotensi  ldan  ltugas  lperkembangan  lyang  lperlu  

dikuasai  lanak  luntuk  lmencapai  lkompetensi  lyang  ldiharapkan. 

Manajemen  lPAUD  lmencakup  lupaya  luntuk  lmengatur  lproses  lpendidikan  lanak  

usia  ldini  lagar  lsesuai  ldengan  ltujuan  lPAUD,  lyaitu  lmemberikan  lpendidikan  lterbaik  

bagi  lanak  ldemi  lmeningkatkan  lpertumbuhan  ldan  lperkembangannya.  lMenurut  lSuyadi  

dalam  lNuryati  ldan  lMufrodi  l(2020,  lhlm  l7),  lmanajemen  lPAUD  ladalah  lusaha  luntuk  

mengendalikan,  lmengatur,  ldan  lmengarahkan  linteraksi  ledukatif  lantara  lpeserta  ldidik,  

pengajar,  ldan  llingkungan  lsecara  lterencana  ldan  lsistematis  ldemi  lmencapai  ltujuan  

yang  ldiharapkan. 

Dengan  ldemikian,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmanajemen  lPAUD  ladalah  lsuatu  

proses  lpengelolaan  lyang  ldijalankan  loleh  lpengelola  lPAUD  lmelalui  ltahap  

perencanaan,  lpengorganisasian,  lpelaksanaan,  ldan  lpemantauan  luntuk  lmenghasilkan  

pendidikan  lbagi  lanak  lusia  l0-6  ltahun.  lHarapannya,  lanak-anak  ldapat  ltumbuh  ldan  

berkembang  ldengan  lbaik  lserta  lsiap  luntuk  lmelanjutkan  lpendidikan  lke  ljenjang  

berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran strategis dalam membangun 

fondasi perkembangan anak secara menyeluruh (Cahyani dan Suyadi, 2018). Dalam konteks 

pendidikan ini, manajemen pembelajaran menjadi elemen vital untuk memastikan keberhasilan 
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implementasi kurikulum. Manajemen pembelajaran mencakup serangkaian aktivitas yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi. Di PAUD, kegiatan 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini, yang dikenal memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, senang belajar melalui eksplorasi, serta membutuhkan pendekatan yang 

menyenangkan dalam proses belajar (Yasa dan Agung, 2023). 

Tujuan  lutama  ldari  lmanajemen  lpembelajaran  ldi  lPAUD  ladalah  luntuk  

lmemastikan  lbahwa  lsetiap  lanak  lmendapatkan  lpengalaman  lbelajar  lyang  lbermakna,  

lmenarik,  ldan  ldapat  lmendukung  lperkembangan  loptimal  ldalam  laspek  lfisik,  lkognitif,  

lbahasa,  lsosial,  ldan  lemosional.  lOleh  lkarena  litu,  lkurikulum  lyang  lditerapkan  lharus  

lberbasis  lpada  lperkembangan  lanak,  lbersifat  ltematik,  ldan  lfleksibel  lagar  ldapat  

lmemenuhi  lkebutuhan  lindividu  lanak  lserta  lmencerminkan  lkonteks  lsosial-budaya  ldi  

lsekitarnya. 

1. Komponen  lManajemen  lPembelajaran  lPAUD 

Manajemen  lpembelajaran  ldalam  lkonteks  lPAUD  lmelibatkan  lempat  

lkomponen  utama,  lyaitu: 

a) Perencanaan  lPembelajaran 

Perencanaan  lpembelajaran  ldirancang  lberdasarkan  lanalisis  lkebutuhan  

lanak,  kompetensi  ldasar  ldalam  lkurikulum,  ldan  lkonteks  llokal.  lGuru  

lmenyusun  lRencana  Pelaksanaan  lPembelajaran  lHarian  l(RPPH)  lyang  

lmemuat  ltema,  ltujuan  lpembelajaran,  media,  lmetode,  ldan  llangkah-langkah  

lkegiatan. 

• Contoh  lpraktik:  lDalam  ltema  l"Lingkungan  lSekitar",  lanak  ldiajak  

mengeksplorasi  ltanaman  ldi  lhalaman  lsekolah  lmenggunakan  lalat  

permainan  ledukatif  l(APE)  lseperti  lkaca  lpembesar. 

b) Pelaksanaan  lPembelajaran 

Pelaksanaan  lpembelajaran  lpada  lPAUD  ldilakukan  ldengan  lpendekatan  

child-centered  llearning.  lGuru  lberperan  lsebagai  lfasilitator  lyang  

menyediakan  llingkungan  lbelajar  lkondusif  ldan  lmendukung  lanak  luntuk  

aktif  lberpartisipasi  l(Mooney,  l2013). 
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• Strategi  lutama:  lPembelajaran  lberbasis  lbermain  l(play-based  

llearning),  lpembelajaran  lberbasis  lproyek  l(project-based  llearning),  

ldan  lpembelajaran  lkontekstual. 

 

c) Pengelolaan  lLingkungan  lBelajar 

Lingkungan  lbelajar  lharus  ldirancang  luntuk  lmendukung  lpembelajaran  

aktif,  laman,  ldan  lmenyenangkan.  lPengaturan  lruang  lkelas,  lalat  lpermainan,  

serta  lpemilihan  lmedia  lpembelajaran  lsangat  lpenting  luntuk  lmendukung  

suasana  lbelajar  lyang  lpositif. 

d) Evaluasi  lPembelajaran 

Evaluasi  ldilakukan  lsecara  lberkelanjutan  ldengan  lmenggunakan  

pendekatan  lyang  lbersifat  lauthentic  lassessment.  lGuru  lmencatat  

perkembangan  lanak  lmelalui  lportofolio,  lobservasi  llangsung,  ldan  

dokumentasi  lkarya  lanak 

2. lPrinsip-prinsip  lKurikulum  lPAUD 

Menurut  l(Fadlillah,  l2016)  lkurikulum  lPAUD  ldi  lIndonesia,  lsesuai  ldengan  

Permendikbud  lNomor  l137  lTahun  l2014,  lmemiliki  lbeberapa  lprinsip,  lyaitu: 

a) Holistik  ldan  lTerintegrasi 

Kurikulum  lharus  lmencakup  laspek  lperkembangan  lkognitif,  lbahasa,  

motorik,  lsosial,  ldan  lemosional  lsecara  lmenyeluruh. 

b) Berorientasi  lpada  lAnak 

Anak  ladalah  lsubjek  lutama  ldalam  lpembelajaran.  lProses  lpembelajaran  

harus  lberbasis  lkebutuhan,  lminat,  ldan  ltahapan  lperkembangan  lmasing-

masing  lanak. 

c) Kontekstual  ldan  lLokal 

Pembelajaran  lharus  lmencerminkan  lkearifan  llokal,  lbudaya,  ldan  

lingkungan  ltempat  lanak  ltinggal. 

3. Tantangan  ldalam  lManajemen  lPembelajaran  lPAUD 
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Pelaksanaan  lkurikulum  lPAUD  ldi  lIndonesia  lmenghadapi  lberbagai  

tantangan,  ldi  lantaranya: 

a) Kurangnya  lSumber  lDaya 

Masih  lbanyak  llembaga  lPAUD  ldi  ldaerah  lterpencil  lyang  lkekurangan  

tenaga  lpendidik  lyang  lkompeten  lserta  lsarana  ldan  lprasarana  lyang  

memadai. 

b) Ketidaksesuaian  lantara  lKurikulum  ldan  lPraktik 

Beberapa  llembaga  lmengalami  lkesulitan  ldalam  lmengintegrasikan  

kurikulum  ltematik  ldengan  lkegiatan  lpembelajaran  lyang  lkonkret  ldan  

relevan. 

c) Partisipasi  lOrang  lTua  lyang  lKurang 

Dalam  lbeberapa  lkasus,  lketerlibatan  lorang  ltua  ldalam  lmendukung  

pembelajaran  lanak  ldi  lrumah  lmasih  lminim,  lsehingga  lanak  lkehilangan  

pengalaman  lbelajar  lberkelanjutan. 

 

4. lStrategi  lOptimalisasi  lManajemen  lPembelajaran 

Untuk  lmengatasi  ltantangan  ltersebut,  ldiperlukan  lstrategi  lberikut: 

a) Penguatan  lKompetensi  lGuru 

Guru  lharus  ldiberikan  lpelatihan  ldan  lpendampingan  luntuk  

meningkatkan  lketerampilan  ldalam  lmerancang  ldan  lmelaksanakan  

pembelajaran  lyang  lkreatif. 

• Contoh:  lWorkshop  ltentang  lteknik  lbermain  lkreatif  latau  

lpenggunaan  lmedia  lteknologi  ldalam  lpembelajaran. 

b) Peningkatan  lFasilitas  lBelajar 

Dukungan  lpemerintah  ldan  lswasta  ldiperlukan  luntuk  lmenyediakan  

fasilitas  lbelajar,  lseperti  lalat  lpermainan  ledukatif,  lbuku  lcerita  lanak,  ldan  

ruang  lbelajar  lyang  lramah  lanak. 

c) Kolaborasi  ldengan  lOrang  lTua 

Lembaga  lPAUD  lperlu  lmenjalin  lkemitraan  lyang  lbaik  ldengan  lorang  

tua  lmelalui  lkomunikasi  lrutin,  lkegiatan  lparenting,  ldan  lprogram  

pembelajaran  lbersama  ldi  lrumah. 
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5. lModel  lPembelajaran  lBerbasis  lKurikulum  lPAUD 

a) Model  lSentra  ldan  lLingkaran 

Anak-anak  lbelajar  lmelalui  lberbagai  lsentra  lkegiatan,  lseperti  lsentra  

seni,  lsentra  lkonstruksi,  ldan  lsentra  lbahan  lalam,  lyang  ldirancang  luntuk  

mendukung  lperkembangan  lmultipel. 

b) Model  lPembelajaran  lBerbasis  lProyek 

Anak  ldiajak  luntuk  lmempelajari  lsatu  ltema  lsecara  lmendalam  lmelalui  

eksplorasi,  leksperimen,  ldan  ldiskusi  lkelompok. 

• Contoh:  lAnak  ldiajak  lmembuat  lkebun  lkecil  ldi  lhalaman  lsekolah  

untuk  lmemahami  lsiklus  lhidup  ltanaman. 

Manajemen  lpembelajaran  lkurikulum  lPAUD  lmerupakan  lproses  lyang  lkompleks  

dan  lmemerlukan  lketerlibatan  lberbagai  lpihak.  lDengan  lpendekatan  lyang  ltepat,  

pembelajaran  ldi  lPAUD  ldapat  lmemberikan  lpengalaman  lyang  lmenyenangkan  ldan  

bermanfaat  lbagi  lanak.  lKurikulum  lPAUD  lyang  ldirancang  lberbasis  ltema  ldan  

kebutuhan  lperkembangan  lanak  ldapat  lmenjadi  lsarana  luntuk  lmendukung  lpertumbuhan  

fisik, sosial-emosional, danlintelektuallanak secaraloptimal. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen  lpembelajaran  lkurikulum  lPAUD  lmemegang  lperanan  lpenting  ldalam  

memastikan  lkeberhasilan  lpendidikan  lanak  lusia  ldini.  lMelalui  lperencanaan  lyang  

matang,  lpelaksanaan  lyang  lberfokus  lpada  lkebutuhan  ldan  lkarakteristik  lanak,  lserta  

evaluasi  lyang  lberkelanjutan,  lPAUD  ldapat  lmendukung  lperkembangan  lholistik  lanak.  

Kurikulum  lyang  lfleksibel  ldan  ltematik,  lditambah  ldengan  lpendekatan  lyang  

menyenangkan,  lmemberikan  lruang  lbagi  lanak  luntuk  lbelajar  lsecara  lmaksimal  ldalam  

berbagai  laspek,  lseperti  lfisik,  lkognitif,  lsosial,  ldan  lemosional.  lMeskipun  lmenghadapi  

berbagai  ltantangan,  ldengan  ladanya  ldukungan  lyang  ltepat,  lPAUD  ldapat  lmenciptakan  

lingkungan  lbelajar  lyang  lpositif  ldan  lmendukung  lpertumbuhan  lanak  lsecara  loptimal. 

Berikut  lsaya  luraikan  lbeberapa  lsaran  lyang  lmembangun: 

• Pelatihan  ldan  lpengembangan  lkompetensi  lguru  lperlu  lterus  lditingkatkan  luntuk  

memastikan  lmereka  lmemiliki  lketerampilan  lyang  ldiperlukan  ldalam  lmengelola  

pembelajaran  lyang  lkreatif  ldan  lefektif. 
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• Pemerintah  ldan  llembaga  lpendidikan  lperlu  lmemastikan  lketersediaan  lsarana  

dan  lprasarana  lyang  lmemadai,  lseperti  lalat  lpermainan  ledukatif  ldan  lruang  

kelas  lyang  lmendukung  lpembelajaran  laktif  ldan  lmenyenangkan. 

Lembaga  lPAUD  lsebaiknya  lmemperkuat  lkemitraan  ldengan  lorang  ltua  lmelalui  

lkomunikasi  lyang  llebih  lintensif  ldan  lmelibatkan  lmereka  ldalam  lberbagai  lkegiatan  

lyang  lmendukung  lpembelajaran  lanak,  lbaik  ldi  lsekolah  lmaupun  ldi  lrumah. 
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